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RPG Sebuah Solus

enanganan anak penderita gizi uruk  ali dalam sehari. Paling cepat tiga pekan,
ternyata tidak cukup hanya di Pos tergantung dari penyakit penyertanya,” tam-
Pelayanan Terpadu (Posyandu) atau di pahnya.

Ini merupakan satu-satunya
rumah sakit saja. Menurut Dyah Su- Selain tim medis, RPG juga dilengkapi ahli

minar, istri Wali Kota Yog/akarta_. anak gizi G121 9D il Colain, pErANATER Utk BarbAT Iembagigh |Ildonesia dan
buruk butuh penanganan intensif. Karena B ciz juga ker enkah halstiabageia diresmlkan “enteri
penyebabnya pisa kompleks bukan karena 2 S Aahsk yaha topat 2. TAnAE it . :
semata-mata sakit. B R B - Kalau dli‘t_f?ukgn gg)i(;)téruk yang diﬁkli(bal- ,\,‘Kg;sehatan Endang
derita gizi buruk, katanya, an penyakit kronis, aru merujuk ke ru- 3
me‘:ﬁlrita kaius yang sama selepas keluar B e L it rumah Sakit Rahayu Sedyaningsm_ l
dari rumah sakit. Berdasarkan pengalaman si anak akan dirawat intensif di rumah ini. Se- ,_J
itu, sejak 2009 lalu Pemkot Yogyakarta

lain lengkap secara perawatan lingkungan

mendirikan sebuah lembaga yang khusus RPG juga nyaman dan, familiar untuk anak

e Sar )
Telakukan penanganan terhadap kasus &7 anaj R ekl
ini. Yaitu Rumah Pemulihan Gizi (RPQ). Ini Kelainan. “Jika gizi
merupakan satu-satunya lembaga di Indo- Menggandeng swasta

nesia dan diresmikan Mentg-ri v?(esehatan
Endang Rahayu Sedyaningsih.

buruk karena gangguan

Sementara itu, untuk mengatasi gizi buruk penyakit seperti jantung

di Kota Semarang, menurut Kepala Dinas

i dan masalah pencer-
pasca didirikannya RPG, jumlah balita yang Kesenatan setempat Niken Widyah Hastuti, b seharuspnya yang
mengalami gizi buruk di Kota Yogyakarta pada  pipaynya melakukan pemberian makanan diatasi adalah penyakit
2011 ini menurun dibanding tahun sebeluM= |tk pemulihan dan tambahan. Selain itu

nya. Hingga November 2011, tercatat ada 14 juga
Balita yang mengalami gizi buruk. Sedangkan hadap orangtua.

periode yang sama tahun sebelumnya menca- Saat ini Pemkot Semarang sedang menyi-
pai 42 anak. apkan rumah pemulihan gizi di Jalan Karang-

nya,” ucap Niken. i
Pengs pendidik-

an Universitas Slamet

Riyadi (Unisri) Solo, Sri

edukasi dan ter-

Kepala Seksi Kesehatan Ir_(eluarg_a Dinas réjo, Banyumanik. “Mudah-mudahan Desem- ::{::\ln?:r:gﬁggar:slas
Kesehatan Yogyakarta, Yudiria menjelaskan,  per selesai sehingga 2012 bisa digunakan,” gizi buruk program gizi
seluruh Balita bergizi buruk tersebut‘sl{da_h_ harap Niken. ey
diasuh di RPG. “Semua kami tangani di sini. Meski demikian, dia mengakui, pada saat sekolah, penting dilaku-
Baik Balita yang mengalami gizi buruk, gizi rurn_ah Demul_lhan s inakan. k_emur =S e i
kurang, maupun gizi ngkinan masih terdapat kekurangan di dalam-

dampak luas. Menurut- |
berlebih,” ungkapnya.

Perawatan Balita T ——

yang mengalami gizi bu- nya, ‘misalnya lantai yang belum sempurna. 32‘:' :::c:(i;Ejaanpn?g:aaii%eik'lgzerahal SZC' {
ruk di RPG, menurutnya, “Tapi kalau soal plafon bangunan, listrik, air, e Sun MR ASar R k lit Pl J gb 2
minimal membutuhkan sepertinya sudah baik,” kata wanita berke- daga mag v pSDE/I di el s:m ol
e o rudung ini. ”Ay i n;slla ( ) |kmasa mendatang. :
ma tiga, pekan. Perbaik- 5t Niken mengatakgn, rumah pemulihan gizi dalr:n s:rl?;lt'a:‘ei';pr:agnasr::a{?pkStt'ateg's
an gizi tersebut juga ini akan digunakan sebagai rumah pelayanan Hal ipni men'ad'g tin ykar Y anylaé .
dilakukan secara berta- b_agi orangtua untuk berkonsultasi dan meme- Harfini’ anak ;ek;ﬁ\n 2 gu E e merl\uru_ % 1
Dihfptui hap. Sebelum dibawa riksakan anaknya, baik yang kekurangan e 'é" buh aB if e m:pg::ml
M. ‘ ke RPG, sebelumnya maupun kelebihan gizi. Dia menyebut, tanah lpl JRte el t d?" slel::ara I5iacen
>\ sudah mendapat dari bangunan tersebut adalah aset Kemen- _’;‘:" ;'a;’:"f “onigal 'ze'” Sl Uetlodey
3‘ « rujukan dari Posyandu. terian-Kesehatan yang kemudian dilimpahkan J é eé;al? me‘r(e z' T
- Getelah masuk RPG, ke Pemkot Semarang. Bangunan tersebut una; MERdUKIRE g daan i S
4. / ita lakukan screening menelan dana sebesar Rp 400 juta. nya, anak sekolah memerlukan kondisi tubuh
lagi. Kemudian kita Untuk biaya operasional rumah pemulihan | ?pst'"!:_' o bbug_:r. ASet]\ﬂlnggka Im:r_nerlugan e
Tenjbus  perikan makanan tam- gizi, Dinas Kesehatan Kota Semarang meng- | ;. (ﬁ‘kl e at' 4 zal Frine ;uEa b
pahan sebanyak empat gandeng pihak swasta. Misalnya dalam hal ljadikan perantara dalam penyulu an gz
T E kA 2 pada keluarga fjan masyarakat sekitarnya.
— (PMT) untuk anak. s Da_rn:ak da)n anaksse:olah KEP (Kurang
> = Honges : A nergi Protein), ujar Sri Hartini, anak menjadi
1. Pin Kesena eng af::;ain’g'::‘ﬁh Pemul:f\ar‘u az';:l'éh lemah daya tahan tubuhnya. Yang pada
gizi buruk tidak lagi terpusat di Puskesmas _akhlrnya: i_"sa_ menurunkan kons_entra§i bela- |
F “Dengan begini, penanganannya Jjar. Demikian juga de_ngan_anemla, yaitu
. lebih optimal,” ujarnya. menurunnya pre§t:35| belajgr, karena
permainan dan alatalat pen- rvelent\ahnya aktivitas belajar di sek_olah.
didikan juga‘disedlakan di rumah pemulihan St cange meKIE Eros e
gizi. Ini dimaksudkan agar dapat menjadi L kg 8
stimulus perkembangan anak.
Niken menargetkan, pada 2015 nanti,
tidak ada lagi kasus gizi buruk di Kota Tim peliput: Yulianingsih, Qomarria
Semarang. Namun dengan cat_atgn, gizi buruk Rostanti, Edy Setiyoko
T Editor: Mohammad As’adi

Instansi
1. Dinas Kesehatan
2. TP. PKK/ Dekranasda

Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
Positif Biasa

Untuk Diketahui
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